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ABSTRAK 
 
Muhammad Fahmi Nurani; Pembayaran Gaji PNS pada Bank Konvensional 
(Tinjauan Perjanjian Kerjasama No.145 Tahun 2008 tentang Pembayaran Gaji 
PNS Kementerian Agama pada Bank BRI) di bawah bimbingan I : Prof. Dr. H. M. 
Fahmi Al-Amruzi dan bimbingan II : Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH, pada 
Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, (2016).  
Kata Kunci: Pembayaran Gaji, PNS Kementerian Agama, Bank Konvensional, 
Perjanjian kerjasama. 

 
Bank konvensional merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan dan atau dalam bentuk lainnya guna meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
Salahsatu bentuk penggunaan bank konvensional adalah pembayaran gaji pegawai 
negeri sipil (PNS),  Sedangkan mayoritas PNS adalah beragama Islam, yang 
tentunya berhak untuk melaksanakan ajaran agamanya dengan benar sesuai 
dengan yang diyakininya. Dengan adanya kerjasama dengan bank konvensional 
yang mengatur dan mengharuskan PNS untuk menerima gaji di Bank 
konvensional, hal ini memaksa seorang PNS untuk menggunakan bank 
Konvensional, sedangkan dalam ajaran Islam terdapat aturan yang mengharamkan 
bunga. Hasil akhir yang diinginkan adalah  memberikan hak yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap PNS sebagai warga negara untuk menjalankan ajaran 
agamanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yang membahas 
doktrin-doktrin atau asas dalam ilmu hokum. Adapun sifat penelitian ini adalah 
deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif terhadap bahan hukum yang 
diperoleh. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, Mekanisme 
pembayaran gaji berdasarkan perundang-undangan  masing-masing lembaga 
menyusun rencana kerja dan anggaran, pengguna anggaran membuat SPM dan 
KPPN mengeluarkan SP2D kepada bank operasional, dengan ketentuan bank 
operasional dapat pada bank konvensional dan syariah. Kedua, mekanisme 
pembayaran gaji pada perjanjian kerjasama dilakukan dengan kewajiban membuat 
rekening pada bank BRI bagi setiap satker dan pegawai yang akan digunakan 
sebagai tempat pembayaran gaji. Ketiga, perjanjian kerjasama antara Kemenag 
dan Bank BRI telah menyalahi atau tidak relevan dengan peraturan kementerian 
keuangan karena adanya paksaan penggunaan bank BRI untuk pembayaran 
gajinya, dan perjanjian kerjasama itu juga telah menyebabkan diskriminasi tidak 
langsung dan melanggar asas kebebasan beragama pada undang-undang dasar 
Republik Indonesia, dengan demikian maka perjanjian ini dapat dikatakan batal 
demi hokum atau tidak dapat berlaku lagi. 
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ABSTRACT 

Muhammad Fahmi Nurani; Government Officials Salary Payment Trough A 
Conventional Bank (Review of Cooperation Agreement No.145 Year 2008 about 
Religion Ministry Officials Salary Payment on BRI Bank) Under supervision of I: 
Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi dan II: Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH, 
Graduate Program of IAIN Antasari Banjarmasin, (2016). 
Keywords: Salary Payment, Religion Ministry Officials, Conventional Bank, 
Cooperation Agreement. 

A bank conventional is an institution who collects funds from society on the form 
of savings, and distributes them back to the society on the form of financial help 
and/or the other forms to increase people’s standard of living. One of the function 
of the conventional bank is for government officials’ salary payments. When the 
majority of the government officials are Moslem, who of course have a right to 
obey the religious thought correctly, according to the believes. By this cooperation 
with conventional bank who regulate and obligate the government officials to take 
their salary in conventional bank, it forces a government official to use 
conventional bank, even if in Islamic thought there is a rule who forbid the bank 
interest. The result wanted is giving the right that belongs to every government 
official as a citizen to do the religious thought. 

This research uses normative juridical approach, that discusses doctrines or basic 
principles of laws. The research is descriptive analytic research with qualitative 
approach to the obtained law materials. 

The results of the study are: the first, the salary payment mechanism is based on 
the constitution. Each institution construct the working plan and the budgets, the 
budgets users create the payment warrant (Surat Perintah Membayar – SPM) and 
then the treasury services office (Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara – 
KPPN) issues the disbursement of funds warrant (Surat Perintah Pencairan Dana 
– SP2D) to the operational bank, with a requirement that the operational bank can 
be a conventional bank or a sharia bank. The second, the salary payment 
mechanism on the cooperation agreement is done by creating bank accounts on 
BRI Bank for each work unit and official that will be the account for the salary 
payments. The third, the cooperation agreement between Religion Ministry and 
BRI Bank has violated or irrelevant with the Ministry of Finance’s regulation 
because there is a force to use BRI Bank for the officials’ salary payments, and 
the cooperation agreement creates an indirect discrimination and violates the 
freedom of religion principle of Indonesia’s Basic Constitution, therefore this 
agreement can be invalidated by law or cannot be applied anymore. 
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